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Abstrak

Individu dewasa awal pada umumnya memiliki tugas perkembangan yakni mencari keintiman dalam
hubungannya dengan orang lain. Kegagalan dalam melaksanakan tugas tersebut dapat memunculkan
berbagai dampak negatif, salah satunya adalah loneliness. Banyak kesulitan yang dihadapi oleh
masyarakat pada masa Pandemik COVID-19 yang terjadi di berbagai aspek, terutama sosial, yang dapat
menghambat individu dewasa awal dalam menuntaskan tugas perkembangannya dan berpeluang
menjadi lebih rentan terhadap loneliness. Bentuk mengatasi permasalahan yang bersifat destruktif
salah satunya adalah Nonsuicidal Self-Injury. Non Suicidal Self-Injury adalah perilaku melukai diri tanpa
keinginan untuk bunuh diri. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh loneliness terhadap
perilaku nonsuicidal self-injury pada dewasa awal di masa Pandemik COVID-19. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif non eksperimental. Alat ukur yang digunakan adalah UCLA
Loneliness Scale version 3 yang dikembangkan oleh Russell dan The Inventory of Statement About Self-
Injury oleh Glen. Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari sampai Mei 2022, dengan sampel
penelitian yang didapatkan sebanyak 96 responden yang memiliki riwayat melukai diri dengan rentang
usia 20-31 tahun. Pengolahan data menghasilkan pengaruh dari loneliness terhadap Nonsuicidal Self-
Injury sebesar R2 (96) = 0,037; p= 0,034 < 0,05. Hasil temuan dari penelitian menunjukkan semakin
tinggi skor loneliness maka semakin tinggi skor nonsuicidal self-injury pada dewasa awal di masa
pandemik COVID-19. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dan menjadi referensi edukasi bagi para praktisi psikologi.

Kata Kunci: Kesepian, Cedera Diri Tanpa Bunuh Diri, Dewasa Dini, COVID-19.

Abstract
Early adult individuals generally have a developmental task of seeking intimacy in their relationships
with others. Failure to carry out these tasks can lead to various negative impacts, one of which is
loneliness. There are many difficulties faced by society during the COVID-19 pandemic that occurred
in various aspects, especially social, which could hinder early adult individuals from completing their
developmental tasks and have the opportunity to become more vulnerable to loneliness. One form of
overcoming destructive problems is Non Suicidal Self-Injury. Non Suicidal Self-Injury is self-injury
behavior without suicidal ideation. This study aims to explain the effect loneliness behavior non-
suicidal self-injury in early adulthood during the COVID-19 pandemic. This study uses non-experimental
guantitative methods. The measuring instrument used is the UCLA Loneliness Scale version 3
developed by Russell and The Inventory of Statements About Self-Injury by Glen. This study took place
from February to May 2022, with research samples obtained from as many as 96 respondents who had
a history of self-injury with an age range of 20-31 years. Data processing produces the effect of
loneliness on Non Suicidal Self-Injury of R2 (96) = 0.037; p= 0.034 < 0.05. The findings from the study
show that the higher the loneliness , the higher the non-suicidal self-injury in early adulthood during
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the COVID-19 pandemic. This research can be used to increase public awareness and become an
educational reference for psychology practitioners.
Keywords : Loneliness, Self Injury Without Suicide, Early Adulthood, COVID-19

PENDAHULUAN

Studi yang dilakukan oleh Elbogen et al. (2021) terhadap 6607 partisipan (55,02% perempuan;
44,98% laki-laki; dan 0,38% jenis kelamin lainnya) dengan rata-rata usia 37 tahun di Amerika
mengemukakan bahwa suicidal/ self-injury thoughts pada masa Pandemik COVID-19 dapat
diasosiasikan dengan gejala kesehatan mental, rasa terisolasi/loneliness, dan kesulitan finansial. Faktor
lain yang ditemukan dalam karakteristik partisipan yang cenderung memiliki suicidal/ self-injury
thoughts adalah usia yang muda, berjenis kelamin laki-laki, sudah menikah, merupakan veteran militer,
kesulitan dalam mengurus keperluan rumah, tidak memiliki pekerjaan, disabilitas, memiliki gangguan
mental, mengonsumsi alkohol, dan stres yang berkaitan dengan Pandemik COVID-19.

Studi yang dilakukan oleh Pollard et al. (2020) terhadap 1540 warga Amerika ( 883 perempuan,
657 laki-laki) yang berusia 30 sampai 80 tahun mengemukakan bahwa terdapat peningkatan konsumsi
alkohol 14% pada warga Amerika jika dibandingkan dengan beberapa tahun sebelumnya. Hal tersebut
disebabkan oleh tingkat stres yang meningkat selama masa Pandemik COVID-19 dan memicu konsumsi
alkohol untuk dapat mengatasi rasa stres. Pada wanita, kecenderungan mengonsumsi alkohol mulai
muncul karena kesulitan dalam menyeimbangkan kehidupan kerja dan kewajiban merawat anak.

Fenomena yang dijelaskan di atas menggambarkan adanya kasus kasus NSSI di masa Pandemik
COVID-19. Seperti diketahui banyak orang, terdapat banyak perubahan yang terjadi di masa pandemik,
seperti pembatasan sosial berskala besar, kegiatan dilakukan di rumah, dan berkurangnya lapangan
pekerjaan (Kompas, 2021).

Individu dewasa awal memiliki peluang untuk melakukan self-injury. Menurut teori
perkembangan Erikson, masa dewasa awal adalah masa bagi individu untuk menjelajahi relasi yang
lebih intim dan persona (Papalia & Martorell, 2021). Pada tahap ini, individu cenderung
mengembangkan relasi yang akrab, dan berkomitmen terhadap orang lain. Keberhasilan individu yang
berhasil menemukan relasi yang tepat akan menghasilkan sebuah hubungan yang terasa nyaman
karena dilandaskan pada komitmen. Selain itu, Individu pada dewasa awal cenderung menghabiskan
sebagian besar waktunya untuk mencari pekerjaan yang tepat untuknya. Orang dewasa yang
menemukan pasangan dan pekerjaan yang tepat ketika menjalani masa dewasanya memiliki peluang
yang lebih besar dalam meraih kebahagiaan daripada remaja akhir atau dewasa awal yang hidup tanpa
pekerjaan, dan memulai komitmen jangka panjang yang memiliki ekspektasi tinggi (Arnett, 2007).
Maka, kegagalan di masa dewasa awal, seperti sulit mendapat pekerjaan dan bersosialisasi, dapat
berakibat pada emosi yang terisolasi, loneliness, dan peluang depresi (Erikson, dalam Papalia &
Martorell & Martorell, 2021). Akibat dari kegagalan tersebut termasuk dalam penyebab terjadinya
NSSI (American Psychiatric Association, 2013).

Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) adalah perilaku melukai yang ditujukan secara langsung kepada
diri pelaku sendiri tanpa adanya keinginan untuk bunuh diri (Nock, 2010). Menurut DSM-V (American
Psychiatric Association, 2013), Non-suicidal self-injury adalah perilaku, yang dengan sengaja, melukai
diri sendiri pada permukaan tubuh untuk menghasilkan luka berdarah, memar, dan rasa sakit yang
dilakukan sedikitnya dalam 5 hari dalam 1 tahun tanpa keinginan bunuh diri; hanya menimbulkan luka
ringan atau sedang. Dampak dari perilaku NSSI adalah melegakan perasaan negatif, mengatasi masalah
interpersonal, dan mengembalikan diri ke kondisi emosi yang positif (American Psychiatric Association,
2013). NSSI juga merupakan dampak dari kritik diri yang meyakinkan individu bahwa ia pantas dihukum
(Arifin et al., 2021). Berdasarkan jenis kelamin, wanita lebih banyak melakukan NSSI dibandingkan pria;
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Wanita cenderung menyakiti diri sedangkan pria memukul atau membakar diri sendiri (Miller et al.,
2018; Klonsky et al., 2014). Berdasarkan usia, NSSI terjadi pada berbagai rentang usia. Meskipun
demikian, dilaporkan dari beberapa temuan bahwa terdapat sekitar 13 — 48% individu pada usia
remaja sampai dewasa awal yang setidaknya pernah melakukan NSSI (Miller et al., 2018).

Di Indonesia, perilaku NSSI lebih banyak terjadi pada kalangan remaja. Thesalonika dan Apsari
(2021) menegaskan bahwa remaja paling sering melakukan perilaku NSSI dibandingkan golongan usia
lain. Faktor penyebab perilaku ini adalah kesepian, kesulitan dalam menanggapi pengalaman negatif,
dan tingkat toleransi yang rendah terhadap masalah, emotion focus coping, eksternal dan internal,
pola komunikasi dengan orang tua.

Arinda dan Mansoer (2020) mewawancarai empat responden yang memenubhi kriteria studi dan
mengaku masih melakukan NSSI sampai saat penelitian. Metode yang digunakan dalam melakukan
NSSI cukup beragam seperti cutting, memukul diri sendiri, membenturkan kepala ke benda keras,
meninju tembok atau benda keras hingga memar. Hasil wawancara juga menyatakan bahwa keempat
responden setidaknya melakukan NSSI sebanyak satu kali dalam satu bulan.

Penelitian NSSI pada masa pandemik COVID-19 dilakukan oleh Hawton et al. (2021) terhadap
228 pasien rumah sakit (101 laki-laki, 127 perempuan) berusia mulai dari 18 sampai dengan di atas 55
tahun yang melakukan NSSI selama masa pandemi. Hasil penelitian menemukan bahwa 46,9%
pembatasan sosial selama pandemi mempengaruhi kemungkinan terjadinya self-harm dan berlaku
untuk semua golongan usia. Faktor yang paling berpengaruh terhadap terjadinya self-harm adalah
masalah yang berhubungan dengan kesehatan mental, isolasi/loneliness, gangguan terhadap aktivitas
rutin, dan rasa terjebak atau terkekang, kesulitan finansial juga menjadi salah satu penyebabnya
(Elbogen et al., 2021)

Loneliness memiliki banyak makna. Secara umum, Loneliness dapat didefinisikan sebagai
perasaan tidak nyaman karena tidak terpenuhinya kebutuhan sosial, baik secara kuantitas ataupun
kualitas (Hawkley and Cacioppo, 2010). Loneliness dapat mengakibatkan penurunan kesehatan fisik
dan mental, tanda-tanda gaya hidup tidak sehat, bahkan gejala depresi pada usia lanjut (Richard et
al,2017; Tiwari,2013). Berdasarkan penelitian observasi, ditemukan bahwa masa akhir remaja dan
masa awal dewasa muda adalah periode yang rentan terhadap rasa loneliness, maka loneliness umum
terjadi di kalangan remaja dan dewasa awal (Cecen, 2007; Biyik, 2004).

Richard et al. (2017) melakukan penelitian cross-sectional terkait loneliness terhadap 20.007
partisipan (49,1% laki-laki dan 50,9% perempuan) pada rentang usia 15 sampai 70 tahun pada daerah
pemukiman di Swiss. Hasil penelitian menunjukkan bahwa loneliness lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor usia daripada jenis kelamin. Di antara semua golongan usia, terdapat +47% orang yang biasanya
mengalami loneliness dan sebagian besar berada pada rentang usia 25 sampai dengan 29 tahun.
Loneliness juga diasosiasikan dengan gaya hidup yang buruk seperti konsumsi alkohol dan kebiasaan
merokok.

Pada masa pandemik COVID-19, loneliness dinilai sebagai salah satu dampak negatif yang
berkembang secara perlahan. Lampraki et al. (2022) menjelaskan adanya emotional loneliness dan
social loneliness pada individu berusia 18-81 tahun yang faktor penyebab adalah pembatasan interaksi
sosial. Berdasarkan hasil survei nasional di Amerika yang dilakukan oleh Weissbourd et al.(2021),
penderita loneliness di masa pandemik COVID-19 sebagian besar adalah dewasa awal dan perempuan
yang memiliki anak berusia muda.

Berdasarkan penelitian Hawton et al. (2021), loneliness merupakan salah satu faktor penyebab
dari timbulnya perilaku NSSI pada pasien rumah sakit selama pandemik COVID-19 karena terbatasnya
interaksi sosial yang dapat diasosiasikan dengan loneliness yang dirasakan pada partisipan penelitian
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berusia 18 tahun ke atas. Richard et al. (2017) mengungkapkan NSSI dalam bentuk gaya hidup yang
buruk, seperti konsumsi alkohol dan kebiasaan merokok, yang disebabkan oleh loneliness.

Fenomena tentang NSSI pada usia dewasa awal dapat kita temukan dalam kehidupan sehari-
hari. Dewasa awal adalah masa yang berfokus pada keintiman dan kemandirian (Papalia & Martorell
& Martorell, 2021). Risiko karena tidak tercapainya faktor-faktor tersebut dapat mengarahkan individu
pada loneliness. Dalam beberapa penelitian, loneliness dapat merujuk pada perilaku NSSI (Hawton et
al., 2021; Richard et al., 2017). Meskipun demikian, pengaruh loneliness terhadap perilaku NSSI pada
usia dewasa awal masih belum tergambarkan secara jelas. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti hal
tersebut
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian non-experimental quantitative study, dengan metode
correlational research. Metode ini digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, yaitu loneliness dan perilaku NSSI, tanpa diberi manipulasi atau intervensi.
Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada partisipan yang sesuai kriteria.

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu berjenis kelamin laki-laki atau perempuan yang
berusia 20 sampai dengan 40 tahun yang memiliki riwayat perilaku melukai diri tanpa keinginan bunuh
diri selama 6 tahun terakhir. Penelitian ini bebas dari unsur ras, agama, suku, dan aliran kepercayaan.
Karakteristik partisipan dicantumkan pada pesan yang diedarkan melalui berbagai media sosial dan
halaman pertama kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan
membagikan link kuesioner kepada partisipan yang memiliki kriteria/karakteristik yang sesuai dengan
kebutuhan penelitian (Etikan, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran loneliness dilakukan dengan menggunakan skala numerik 4 poin dengan mean
hipotetik alat ukur sebesar 2,5 . Hasil pengukuran loneliness yang dilakukan pada sampel penelitian ini
memiliki mean empirik sebesar 3,095 dengan skor minimal 2,29 dan maksimal 3,76. Dengan demikian
mean empirik loneliness lebih tinggi dari mean hipotetik. Uji normalitas dilakukan untuk melihat
persebaran data dengan menggunakan nilai signifikansi Shapiro—Wilk. Pada variabel loneliness, uji
normalitas menunjukkan nilai signifikansi Shapiro—Wilk sebesar 0,496 (p > 0.05), yang menandakan
persebaran data normal. Gambaran dan normalitas variabel loneliness partisipan dilampirkan pada
tabel 4.1 dan 4.2 serta lampiran 7 dan 8.

Tabel 1
Gambaran Variabel Loneliness

Minimum Maksimum Mean empirik Mean hipotetik

Loneliness
2,29 3,76 3,095 2,5
Tabel 2
Hasil Uji Normalitas Variabel Loneliness
Variabel Shapiro-Wilk (p) Keterangan
Loneliness 0,495 Normal

1. Gambaran Variabel Non-Suicidal Self Injury (NSSI)
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Data jenis tindakan dan frekuensi perilaku nonsuicidal self-injury dapat dilihat pada tabel
3 dan lampiran 7.
Tabel 3
Gambaran Frekuensi Nonsuicidal Self-Injury
Frekuensi (kali)

Jenis Tindakan

1-6 7-14 15-24 >25 Total
Menggaruk dengan keras 35 30 3 7 75
Menggigit 27 19 5 3 54
Memukul/membenturkan diri 32 30 8 9 79
Mencegah penyembuhan luka 31 11 4 1 47
Menggosok kulit pada permukaankasar 12 6 3 2 23
Mencubit dengan keras 26 26 4 10 66
Menusuk diri dengan jarum 20 4 4 0 28
Menarik/mencabuti rambut 22 19 9 9 59
Menelan zat berbahaya 9 4 2 1 16
Tindakan melukai diri lainnya 23 20 5 2 50

Pengukuran NSSI dilakukan dengan menggunakan skala numerik 5 poin dengan mean hipotetik
alat ukur sebesar 2. Hasil pengukuran NSSI yang dilakukan pada sampel penelitian ini memiliki mean
empirik 0,929 dengan skor minimal 0,1 dan maksimal 2,4. Dengan demikian mean empirik NSSI lebih
rendah dari mean hipotetik. Uji normalitas dilakukan untuk melihat persebaran data dengan
menggunakan nilai signifikansi Shapiro—Wilk. Pada variabel NSSI, uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi Shapiro—Wilk sebesar 0,08 ( p > 0,05) yang menandakan persebaran data normal.
Gambaran dan normalitas variabel NSSI partisipan dilampirkan peneliti pada tabel 4.4 dan lampiran 7
dan 8.

Tabel 4 Gambaran Variabel NSSI

Minimum  Maksimum Mean empirik Mean hipotetik

Non-Suicidal

Self-Injury
0,1 24 0,929 2,5
Tabel 5
Hasil Uji Normalitas Variabel NSSI
Variabel Shapiro-Wilk (p) Keterangan
NSSI 0,08 Normal

Bagian dua pada alat ukur ISAS menemukan bahwa usia individu pertama kali melakukan NSSI
paling banyak dilakukan pada usia remaja. Individu terakhir kali melakukan NSSI dalam rentang waktu
1 minggu sebanyak 29,8%; 1 bulan sebanyak 30,7%; 3 bulan sebanyak 21,9% dan; 6 bulan selama
17,5%. Selain itu, sebanyak 33,3% merasakan sakit fisik ketika melukai diri dan 48,2% kadang-kadang
merasakan sakit. Sebagian besar responden mengaku melukai diri dalam keadaan sendirian (80,7%).
Jeda waktu antara munculnya dorongan sampai melakukan aksi melukai diri paling banyak memakan
waktu kurang dari 1 jam (57%). Meskipun melakukan NSSI, sebanyak 85,1% responden mengaku
pernah/ingin berhenti melukai diri. Gambaran data dapat dilihat pada lampiran 7.

Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Data dinyatakan homogen
jika memiliki nilai nilai signifikansinya (p) = 0.05. Pada data loneliness terhadap perilaku NSSI, nilai
signifikansi Levene memiliki nilai yang signifikan dari semua dasar ukur ( p 2 0.05). Dengan demikian
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kelompok data berasal dari populasi yang memiliki varians sama atau homogen. Hasil uji dapat dilihat
pada lampiran.
Uji Hipotesis

Analisis hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Berdasarkan hasil
regresi antara variabel loneliness dan variabel NSSI, hipotesis utama diterima. Diperoleh hasil bahwa
variabel loneliness memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel NSSI (B = 0,216; t =
2,146; p = 0,034). Loneliness menjelaskan 21,6% variansi dari NSSI (R2 = 0,037; F = 4,604; p = 0,034).
Hal tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat loneliness, semakin tinggi pula frekuensi
perilaku melukai diri tanpa keinginan bunuh diri.

Tabel 6
Hasil Uji Regresi Loneliness dengan Perilaku Nonsuicidal Self-Injury
Prediktor B B t Sig. (p)

Loneliness 0,389 0,216 2,146 0,034
F=4,604; p <0,05
R?2=0,037

Peneliti menguji pengaruh loneliness terhadap NSSI jika dikaitkan dengan variabel kontrol yakni
usia, jenis kelamin, status tinggal, status pekerjaan, dan pendapatan. Berdasarkan hasil regresi,
loneliness tidak memiliki pengaruh yang signifikan dalam memprediksi perilaku NSSI jika dikaitkan
dengan variabel kontrol yaitu usia, jenis kelamin, status tinggal, status pekerjaan, dan pendapatan (B
=0,181; p > 0,05). Hasil regresi dapat dilihat pada tabel 7 dan lampiran 11.

Tabel 7
Hasil Uji Regresi Loneliness dengan Nonsuicidal Self-Injury dilihat dari Variabel Kontrol
Prediktor B B t Sig.(p)

Usia -0,068 -0,052 -0,444 0,636
Jenis Kelamin 0,401 0,247 2,105 0,011
Status Tinggal 0,057 0,097 0,918 0,379
Status Pekerjaan 0,266 0,206 1,653 0,143

Pendapatan 0,141 0,233 1,842 0,093
Loneliness 0,285 0,16 1,552 0,184
F=3.062; p<0,05

R%2=0,181

Uji Analisis Data Tambahan

Pada tabel 7, variabel jenis kelamin menunjukkan adanya perbedaan signifikan terhadap perilaku
melukai diri. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan uji beda tambahan untuk melihat
perbedaan perilaku NSSI berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan tes Mann Whitney-U pada
data yang tidak berdistribusi normal. Hasil uji menunjukkan bahwa perempuan (Mdn = 3) lebih sering
melukai diri daripada laki — laki (Mdn = 1,732) secara signifikan (Z = -3,150; p = 0,002). Perbedaan
tersebut memiliki efek yang kecil (r = -0,15). Tabel 4.8 dan lampiran 11.

Tabel 8
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Hasil Uji Mann Whitney-U pada perilaku NSSI Berdasarkan Jenis Kelamin
Median
Laki—Laki Perempuan

Perilaku Nonsuicidal Self-Injury N Sig. (p)

Jenis Kelamin 96 1,732 3 -3,15 0,002

SIMPULAN

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh loneliness terhadap perilaku nonsuicidal self-injury
pada individu dewasa awal di masa pandemik. Penelitian ini memiliki 96 partisipan individu dewasa
awal yang pernah melukai diri tanpa keinginan bunuh diri selama satu tahun terakhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis utama penelitian diterima, yaitu loneliness berpengaruh terhadap
perilaku nonsuicidal self-injury pada individu dewasa awal di masa pandemic. Penemuan ini berarti
semakin tinggi tingkat loneliness yang dialami individu, maka semakin tinggi pula frekuensi perilaku
melukai diri tanpa keinginan bunuh diri pada dewasa awal. Pengaruh loneliness hanya signifikan saat
mengendalikan variabel kontrol jenis kelamin. Dari variabel kontrol yang diuji, hanya variabel jenis
kelamin yang memiliki pengaruh signifikan. Pada uji data tambahan, ditemukan bahwa perempuan
melakukan perilaku melukai diri yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan laki-laki.
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